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ABSTRAK 

 
Sarana dan prasarana lalu lintas memainkan peran yang sangat penting 

dalam pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Sarana dan prasarana lalu lintas 

yang tersedia dengan baik selalu berbanding lurus dengan pertumbuhan ekonomi 

yang meningkat. Hal ini hendaknya menjadi perhatian pemerintah agar dapat 

memberikan pelayanan tarnsportasi yang baik bagi warganya. 

Pembangunan Jembatan Lubuk Kutila Kedaung ini merupakan salah satu 

wujud perhatian Pemerintah Daerah Pringsewu, Kecamatan Pardasuka Lampung 

bagi warganya. Pembangunan jembatan ini merupakan proyek untuk memeperbaiki 

jembatan lama sehingga proses mobilisasi masyrakatnya menjadi lebih lancar dan 

aman. Jembatan yang memiliki bentang 18 m dan lebar 6,6 m ini merupakan 

jembatan beton bertulang balok T. Dalam tugas akhir ini dibahas tentang 

perencanaan struktur jembatan baik struktur atas maupun struktur bawah jembatan. 

Perencanaan struktur atas jembatan dimulai dengan perencanaan lantai kendaraan, 

tiang sandaran dan trotoar dan dilanjutkan dengan perencanaan struktur bawahnya 

yang meliputi perencanaan pilar, abutmen, dan pondasi. 

 

 
 

Kata Kunci: Jembatan, Struktur Atas, Struktur Bawah.
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ABSTRACT 
 

Traffic facilities and infrastructure play a very important role in the 

economic growth of a region. Good traffic facilities and infrastructure are always 

directly proportional to increasing economic growth. This is a concern of the 

government in order to provide good transportation services for its citizens. 

The construction of the Lubuk Kutila Kedaung Bridge is a manifestation of 

the attention of the Pringsewu Regional Government, Pardasuka District, Lampung 

for its citizens. The construction of this bridge is a project to repair the old bridge 

so that the community mobilization process becomes smoother and safer. The 

bridge which has a span of 18 m and a width of 6.6 m is a reinforced concrete T-

beam bridge. This final project discusses the design of the bridge structure, both the 

upper and lower structures of the bridge. The design of the superstructure of the 

bridge begins with the design of the vehicle floor, support poles and sidewalks and 

continues with the planning of the lower structure which includes the planning of 

pillars, abutments, and foundations. 
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